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ABSTRAK 

FARAH BERLIANA. Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Value For 

Money terhadap Pengelolaan Keuangan dengan Kinerja Perangkat Desa 

Sebagai Variabel Moderasi (Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan) 

Pengelolaan keuangan desa yang baik merupakan kunci utama dalam mewujudkan 

pembangunan desa yang berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini 

dilatar belakangi oleh pengelolaan keuangan desa yang belum optimal yang 

dipengaruhi oleh sumber daya mansia yang masih sangat terbatas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi penelitian 

terdiri dari 8 desa dengan kategori desa maju, sedangkan sampel penelitian 

berjumlah 48 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan menetapkan responden yang berperan langsung dalam pengelolaan 

keuangan yaitu perangkat desa. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas dan transparansi 

berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan, sedangan value for money 

tidak berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Kemudian kinerja perangkt desa 

tidak mampu memoderasi hubungan antara akuntabilitas, transparansi, value for 

money terhadap pengelolaan keuangan di desa Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan Khususnya pada desa maju. 

Kata Kunci : akuntabilitas, transparansi, value for money, pengelolaan 

keuangan, kinerja perangkat desa. 
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ABSTRAK 

FARAH BERLIANA. The Influence of Accountability, Transparency, and 

Value for Money on Financial Management with Village Apparatus 

Performance as a Moderating Variable (Kajen District, Pekalongan Regency) 

Good village financial management is the main key in realizing sustainable village 

development and community welfare. This research is motivated by the non-

optimal management of village finances which is influenced by very limited human 

resources. 

This study uses a quantitative approach with a research population consisting of 8 

villages with developed village categories, while the research sample amounted to 

48 respondents selected using purposive sampling technique by determining 

respondents who play a direct role in financial management, namely village 

officials. 

Based on the results of the study, it shows that accountability and transparency 

have a positive effect on financial management, while value for money has no 

effect on financial management. Then the performance of village officials is not 

able to moderate the relationship between accountability, transparency, value for 

money on financial management in the village of Kajen District, Pekalongan 

Regency, especially in developed villages. 

Keywords: accountability, transparency, value for money, financial 

management, performance of village officials. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 
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جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيمْ   -

ِ الأمُُوْ  - رُ جَمِيْعاًلِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu akuntansi yang berkembang pesat saat ini salah satunya adalah 

akuntansi pemerintahan. Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP) 

melakukan inovasi Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang mengatur 

praktik pelaporan keuangan pemerintah sesuai dengan standar internasional. 

Hal ini menjadi bukti adaptasi indonesia terhadap kemajuan ilmu akuntansi 

pemerintahan. Penggunaan akuntansi sebagai alat untuk  mendokumentasikan 

dan melaporkan kinerja pemerintah timbul dari kebutuhan untuk memastikan 

transparansi serta akuntabilitas publik dalam pengelolaan keuangan. Menurut 

IPSASB (2023), akuntansi sektor publik berperan dalam menyediakan 

informasi keuangan yang berkualitas untuk meningkatkan transparansi dan 

memungkinkan akuntabilitas atas penggunaan sumber daya publik. 

Akuntabilitas pemerintah tercermin dalam transparansi terhadap semua 

kebijakan dan kegiatan serta dalam pengelolaan keuangan selama suatu periode 

tertentu. Selain itu, akuntansi pemerintahan harus menyajikan data yang 

esensial untuk mendukung proses administrasi, termasuk penganggaran, 

perencanaan, pelaksanaan, serta pemantauan dan evaluasi pada kinerja 

pemerintah. Akuntansi negara wajib dirancang untuk mengakomodasi 

pelaksanaan pemeriksaan yang efektif dan efisien oleh aparat pengawas yang 
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berfungsi. Dengan disahkanya UU N0-6 Tahun 2014 mengenai desa di 

indonesia menegaskan pengakuan negara terhadap desa sebagai suatu entitas. 

Desa adalah suatu kesatuan masyarakat yang mempunyai kedudukan 

hukum dengan wilayah yang telah ditentukan secara jelas serta berperan dalam 

mengatur, mengelola kepentingan pemerintahan sebagai komponen dalam 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Pernyataan tersebut didasarkan dalam 

prakarsa, hak awal-mula, serta hak tradisional yang telah diakui dan dihormati 

dalam kerangka sistem pemerintahan negara kestuan republlik indonesia. 

Sebagai unit organisasi pemerintahan desa dapat interaksi secara langsung 

dengan masyarakat serta memiliki peran penting yang sangat bergantung pada 

tingkat kemajuan desa itu sendiri. Sebuah negara tidak bisa maju tanpa 

didukung oleh provinsi yang berkembang, dan provinsi tidak bisa berkembang 

jika tidak ada desa dan kelurahan yang maju. Dengan kata lain, kemajuan desa 

menjadi fondasi utama bagi kemajuan sebuah negara (Soleh & Rochmansjah, 

2015) 

Desa yang maju perlu adanya sistem pengelolaan keuangan yang baik. 

Sistem pengelolaan keuangan yang baik berupa akuntabilitas dan transparansi. 

Akuntabilitas artinya bahwa pemerintah memiliki kwajiban untuk melaporkan 

penggunaan anggaran sehingga dapat mempertanggungjawabkan penggunaan 

anggaran, sementara transparansi merujuk pada penyediaan informasi yang 

terbuka dan mudah diakses publik. Kedua prinsip tersebut sangat penting dalam 

membangun sebuah kepercayaan masyarakat kepada pemerintah dan value for 
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money untuk menjamin bahwa anggaran digunakan dengan cara yang efisien 

dan efektif.  

Prinsip akuntabilitas, transparansi dan value for money memiliki peran 

penting dalam mengelola keuangan desa. Hal tersebut telah diatur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 mengenai sistem akuntabilitas 

kinerja instansi pemerintah (SAKIP). Peraturan tersebut bertujuan agar dapat 

meningkatkan akuntabilitas, transparansi, serta efisiensi penggunaan anggaran 

pemerintah. Selain itu laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

(LAKIP) dan Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik (UU-KIP) No. 14 

Tahun 2008 yang mewajibkan semua aktivitas dan kegiatan pemerintahan 

dilaksanakan secara terbuka. Selain mengurangi kecurangan dan 

penyalahgunaan wewenang, akuntabilitas dan transparansi di sektor publik 

diharapkan dapat meningkatkan akuntabilitas pemerintah dalam keterbukaan 

informasi dan seluruh operasional pemerintahan. Masyarakat meminta 

pemerintah menjalankan pengelolaan anggaran secara transparan dan akuntabel, 

mematuhi peraturan perundang-undangan yang sedang berlaku, serta 

memastikan pengelolaan tersebut dilakukan secara efektif.  

Berdasarkan penelitian dari Saraswati & Suhartini (2022) akuntabilitas dan 

transparansi apabila dilakukan penerapan  yang baik maka akan berperan juga 

pada pengembangan dari kinerja anggaran berdasarkan prinsip value for money. 

Tujuan dari penerapan tersebut yaitu untuk memastikan bahwa anggaran telah 

terkelola secara transparan, akuntabel, ekonomis, efisien, serta efektif. Akan 
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tetapi sektor publik seringkali dipandang negatif oleh sebagian masyarakat 

misalnya dianggap sebagai sumber pemborosan dana atau tempat terjadinya 

inefisiensi sehingga sektor publik terus mengalami kerugian dan  munculah 

tuntutan agar organisasi sektor publik lebih fokus pada peningkatan kualitas 

dan profesionalisme dengan mengutamakan penerapan konsep Value for 

Money (Mardiasmo 2018). Oleh karena itu konsep value for money perlu 

mendapat perhatian lebih untuk menghindari persepsi negatif dari masyarakat 

sehingga dalam perencanaan anggaran harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan prinsip ekonomi, efisiensi, dan efektivitas (Septariani 

2018) 

Menurut Indrianasari (2017) perangkat desa perlu memiliki kualitas yang 

mendukung prinsip demokrasi dan desentralisasi guna mewujudkan 

pengelolaan pemerintah yang baik menggunakan dasar prinsip good 

governence. Hal ini mencakup kemampuan dalam mengelola dan 

mengembangkan masyarakat beserta seluruh sumber dayanya secara efektif. 

Pemegang Otoritas Pengelola Keuangan Desa (PKPKD) dan Penyelenggara 

Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD) merupakan dua komponen paling penting 

yang berwenang saat mengelola keuangan desa. Hal tersebut sebagaimana telah 

diatur pada Peraturan Menteri Dalam Negeri (PERMENDAGRI) No. 20 Tahun 

2018 mengenai pengelolaan keuangan desa.   

Pada sistem pengelolaan keuangan desa masih banyak masalah terakit 

pengelolaan keuangan yang dilakukan termasuk kurangnya akuntabilitas, 
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transparansi, dan value for money. Berdasarkan penelitian dari Astuti (2019) 

faktor yang menghambat pengelolaan keuangan yaitu kurangnya sumber daya 

manusia yang optimal. Ketidakkompetenan perangkat desa dan masalah 

teknologi informasi juga dapat menyulitkan proses pengolahan keuangan. 

Selain itu masalah utama dalam memastikan penggunaan dana desa yang 

efektif dan efisien adalah kurangnya partisipasi masyarakat lokal. Oleh karena 

itu dalam melaksanakan pengelolaan keuangan partisipasi masyarakat juga 

diperlukan untuk memperhatikan transparansi serta pengalokasian dana yang 

tepat sasaran. Pada penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana kinerja 

perangkat desa sebagai variabel moderasi dapat mempengaruhi akuntabilitas, 

transparansi, dan value for money dalam pengelolaan keuangan desa. 

Berdasarkan penelitian dari Arini  (2023) terkait pengelolaan keuangan 

desa muncul adanya research gap atau kebaruan dengan memasukkan variabel 

kinerja perangkat desa sebagai variabel moderasi. Kinerja perangkat desa dapat 

diartikan dengan pencapaian hasil kinerja, dari segi kuantitas maupun kualitas 

yang dicapai dari pegawai desa ketika melakukan seluruh tanggung jawab dan 

tugas mereka.  Dalam penelitian dari I Nyoman Jagra Sujatnika (2022) 

ditemukan bahwa kompetensi perangkat desa berpengaruh signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat 

desa yang memiliki kemampuan teknis, administratif, dan manajerial yang baik 

serta mampu melaksanakan prinsip-prinsip akuntabilitas secara lebih optimal. 

Pada temuan dari Kholifah (2020) kinerja perangkat desa dapat diposisikan 
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sebagai variabel moderasi karena memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasilan implementasi prinsip-prinsip tata kelola, seperti akuntabilitas, 

transparansi, dan value for money. Dalam hal ini, kinerja yang baik dari 

perangkat desa mampu memperkuat pengaruh ketiga prinsip tersebut terhadap 

pengelolaan keuangan desa, sedangkan kinerja yang rendah dapat melemahkan 

hubungan tersebut, sehingga pencapaian tujuan tata kelola keuangan desa 

menjadi kurang optimal. 

Berdasarkan hasil temuan dari Rahayu (2022) menunjukkan penerapan tiga 

prinsip utama dalam pengelolaan keuangan yaitu keterbukaan dalam 

memberikan informasi (transparansi), tanggung jawab yang jelas 

(akuntabilitas), serta pemanfaatan dana yang bijak dan sepadan dengan 

manfaatnya (value for money) telah terbukti memberikan dampak yang baik 

(positif) dan (signifikan). Berdasarkan hasil penelitian dari Mirojid Muhammad 

(2021) memperlihatkan bahwa penerapan prinsip penggunaan dana yang efektif 

(value for money) didukung dengan kemampuan pegawai yang mumpuni, serta 

keterbukaan informasi kepada publik serta menunjukkan pengaruh yang positif 

terhadap pertanggungjawaban pengelolaan keuangan daerah, dimana pengaruh 

ini menjadi kuat ketika sistem pengawasan internal berjalan dengan baik di 

dalam organisasi pemerintah daerah. 

Menurut Sinambela (2012:5) “kinerja adalah pelaksanaan dan 

penyempurnaan pekerjaan    tersebut    sesuai    dengan    tanggung jawab   

sehingga   dapat   mncapai   hasil   sesuai dengan  yang  diharapkan”. Mulai 
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dari kepala desa sampai perangkat desa bertugas melayani masyarakat. Upaya 

dalam mencapai kinerja yang maksimal dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Menurut Wirawan (2009:7)  “Faktor-faktor  tersebut  adalah  faktor  internal  

pegawai, faktor lingkungan internal organisasi, dan faktor lingkungan  eksternal  

organisasi”.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya Arini (2023) selain perbedaan variabel 

terdapat perbedaan lokasi pada penelitian ini. Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalongan khususnya pada desa maju di 

Kecamatan tersebut. Sebagai pusat pemerintahan, desa-desa di Kecamatan 

Kajen tentunya menjadi pusat perhatian, khususnya dalam hal pengelolaan 

keuangan. Hal ini sangat penting karena pengelolaan keuangan yang baik bisa 

menunjukkan bagaimana desa tersebut menjalankan pemerintahan secara 

keseluruhan. Sebaliknya,  apabila pengelolaan keuangan buruk, maka bisa 

berdampak pada jalannya pemerintahan desa dan kepercayaan masyarakat.   

Berdasarkan data dan studi yang didapatkan, meskipun berbagai regulasi 

telah diterbitkan, tetapi kenyataanya masih banyak menghadapi berbagai 

kendala. Masalah yang sering muncul yaitu lemahnya kapasitas perangkat desa, 

kurangnya pemahaman terhadap regulasi, dan kurangnya literasi keuangan di 

tingkat desa (Wulandari, 2025)  

Penelitian ini akan lebih berfokus kepada desa maju yang terletak di 

kecamatan kajen kabupaten pekalongan. Kecamatan kajen sendiri terdiri dari 8 

desa maju, 15 desa berkembang, dan 1 desa tertinggal. Data tersebut didapatkan 
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berdasarkan data dari sidesa.jateng prov.  Dalam kategori desa terbagi menjadi 

5 kategori yaitu desa mandiri, desa maju, desa berkembang, desa tertinggal dan 

desa sangat tertinggal. Hal yang mendasari pemilihan sampel pada desa maju 

karena berdasarkan indeks data desa (IDM) desa maju pada umumnya memliki 

tata kelola yang lebih baik dibandingkan desa berkembang atau tertinggal. Hal 

tersebut didasarkan oleh sistem pemerintahan dan pengelolaan keuangan yang 

sudah relatif stabil dan baik, sebagaimana ditunjukkan melalui skor IDM desa 

maju di atas 0,7072 dan memiliki infrastruktur pemerintahan yang memadai 

(Sidesa Jawa Tengah, 2023). Dengan memilih desa yang sudah tergolong maju 

dan memiliki tata kelola yang cukup baik, penelitian ini dapat lebih tepat dalam 

menganalis pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan value for money terhadap 

pengelolaan keuangan desa, serta melihat bagaimana kinerja perangkat desa 

berperan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. 

Peran yang dimiliki oleh perangkat desa sangat penting dalam mengelola 

keuangan desa lebih signifikan karena terdapat alokasi dana yang lebih 

kompleks. Dengan meneliti desa maju, diharapkan penelitian ini dapat 

membantu merumuskan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan 

pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini juga berfokus pada bagaimana peran 

perangkat desa dalam pengelolaan dana dan seberapa besar pengaruh kinerja 

mereka terhadap hasil pengelolaan keuangan desa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut bertujuan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Value for 
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Money  Terhadap Pengelolaan Keuangan Perangkat Desa Dengan Kinerja 

Perangkat Desa Sebagai Variabel Moderasi (Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan)” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan? 

2. Bagaimana transparansi bepengaruh terhadap pengelolaan keuangan? 

3. Bagaimana value for money berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan? 

4. Bagaimana kinerja perangkat desa memoderasi pengaruh akuntabilitas 

terhadap pengelolaan keuangan? 

5. Bagaimana kinerja perangkat desa memoderasi pengarauh transparansi 

terhadap pengelolaan keuangan? 

6. Bagaimana kinerja perangkat desa memoderasi pengaruh value for money  

terhadap pengelolaan keuangan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan 

b. Untuk mengetahui bagaimana transparansi berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan 

c. Untuk mengetahui bagaimana value for money berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan 
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d. Untuk mengetahui bagaimana kinerja perangkat desa memoderasi 

pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan 

e. Untuk mengetahui bagaimana kinerja perangka desa memoderasi 

pengaruh transparansi terhadap pengelolaan keuangan 

f. Untuk mengetahui bagaimana kinerja perangkat desa memoderasi 

pengaruh value for money terhadap pengelolaan keuangan 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaati teoritis 

Penelitian ini diraharapkan mampu menguraikan jawaban dan 

solusi untuk mengembangkan kualitas pengelolaan keuangan di tingkat 

desa dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan 

ilmu terutama pada bidang akuntansi keuangan dan menjadi referensi 

untuk para akademisi, praktiktisi dalam upaya meningkatkan kualitas 

pegelolaan keuangan desa 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis  

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam 

menerapkan ilmu selama perkuliahan sehingga bagi penulis sangat 

bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan proses akademik 

melalui penelitian ini. 

2) Bagi Perangkat Desa  
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Penelitian ini dapat memberikan suatu  kontribusi kepada perangkat 

desa untuk memperdalam pengetahuan dalam menciptakan sistem 

pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan efisien 

3) Bagi Masyarakat dan Umum 

Penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi masyarakat umum 

dengan menunjukkan adanya sistem keuangan desa yang lebih 

transparan, adil, dan efisien.  Pengelolaan keuangan yang lebih baik 

dapat dirasakan oleh masyarakat, dan mendapatkan manfaat langsung 

melalui pelayanan yang lebih optimal, program pembangunan yang 

tepat sasaran, serta kepercayaan yang meningkat terhadap perangkat 

desa dalam menjalankan tugasnya.  

D. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini disusun dengan lima bab utama, kemudian dibagi 

kembali menjadi subbab, sehingga dapat memudahkan peneliti ataupun 

pembaca dalam memahami seluruh isi penelitian. Berikut ini adalah sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan : Bab ini akan menjelaskan latar belakang dari penelitian, 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaat dari penelitian. Pada bab ini penulis juga 

menggambarkan alasan serta urgensi pada penelitian yang dilakukan. 
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Bab II Landasan Teori : Bab ini terdiri dari landasan teori yang akan menjadi 

suatu dasar dalam penelitian, termasuk pada telaah pustaka, kerangka 

pemikiran, serta hipotesis yang akan diajukan. Tujuan yaitu untuk menjelaskan 

teori-teori yang relevan dan bisa mendukung analisis pada penelitian ini 

Bab III Metode Penelitian : Pada bab ini penulis menjelaskan secara rinci 

terkait dengan metode yang dilakukan pada penelitian, mulai dari lokasi 

penelitian, pemilihan sampel, jenis penelitian, definisi operational variabel, 

indikator yang digunakan dan metode pengujian dalam proses analisis 

Bab IV Analisis Dan Pembahasan : Pada bab ini penulis menjelaskan 

deskripsi, hasil penelitian berupa gambaran umum, karakteristik responden, dan 

tingkat pendidikan. Kemudian untuk analisis data menjelaskan terkait dengan 

hasil analisis uji instrumen, uji asumsi klasik, uji analisis linear berganda, uji 

mra, uji t, dan uj koefisien (R2) 

Bab V Penutup : Pada bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dari penelitian, 

keterbatasan penelitian, dan implikasinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah di jabarkan di bab sebelumya, 

kesimpulan yang dapat ditarik peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan akuntabilitas terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Hal tersebut 

membuktikan bahwa akuntanblitas memiliki peran penting terhadap 

pengelolaan keuangan. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

akuntabilitas yang dijalankan oleh perangkat desa, maka pengelolaan 

keuangan desa pun menjadi lebih baik dan terarah. 

2. Berdasarkan penelitan yang dilakukan transparansi juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa. Hal ini 

mengindikasikan bahwa keterbukaan informasi, khususnya dalam hal 

keuangan dan anggaran, sangat membantu dalam menciptakan kepercayaan 

publik dan mendorong proses pengawasan yang lebih baik oleh masyarakat. 

3. Value for Money tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan desa. Meskipun prinsip ini penting dalam teori pengelolaan 

keuangan, temuan ini menunjukkan bahwa penerapannya di lapangan belum 

sepenuhnya optimal. Bisa jadi karena pemahaman mengenai prinsip 
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ekonomis, efisien, dan efektif masih belum sepenuhnya diterapkan dalam 

praktik pengelolaan keuangan  

4. Berdasarkan peelitian yang dilakukan  kinerja perangkat desa tidak 

memoderasi pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan desa. 

Dengan kata lain, baik kinerja perangkat desa tinggi maupun rendah, 

pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan tetap berjalan 

sebagaimana mestinya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem akuntabilitas 

yang ada sudah cukup kuat dan tidak tergantung sepenuhnya pada variasi 

kinerja individu. 

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kinerja perangkat desa tidak 

memoderasi pengaruh transparansi terhadap pengelolaan keuangan desa. 

Artinya, tingkat keterbukaan informasi tetap berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan, meskipun kinerja perangkat desa tidak memberikan 

efek penguatan atau pelemahan terhadap hubungan tersebut. 

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan kinerja perangkat desa juga tidak 

memoderasi pengaruh Value for Money terhadap pengelolaan keuangan 

desa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perangkat desa bekerja dengan 

baik, hal tersebut belum cukup untuk memperkuat pengaruh prinsip efisiensi 

dan efektivitas terhadap pengelolaan keuangan yang dijalankan. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini hanya dilakukan pada desa yang termasuk kategori maju 

di Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Dari total 24 Desa yang ada di 

Kecamatan Kajen, peneliti hanya mengambil 8 desa maju sebagai objek 

penelitian 

2. Responden yang dijadikan subjek penelitian adalah perangkat desa yang 

secara langsung terlibat dalam pengelolaan keuangan desa saja, seperti 

kepala desa sekretaris desa, kaur keuangan, kaur umum dan perencanaan, 

kasi kesejahteraan dan pelayanan, kasi pemerintahan. 

3. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menggeneralisasi seluruh kondisi desa 

di Kecamatan Kajen, tetapi hanya menggambarkan pengelolaan keungan 

desa pada desa maju, sehingga hasil penelitian terbatas pada konteks 

tersebut 

C. Implikasi 

1. Bagi Perangkat Desa 

Bagi perangkat desa disarankan untuk terus meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan desa dengan cara memperkuat 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang baik dan mengikuti 

pelatihan secara berkala. Selain itu, meskipun prinsip value for money belum 

menunjukkan pengaruh signifikan, perangkat desa tetap perlu memahami dan 

menerapkannya agar pengelolaan anggaran menjadi lebih efisien dan tepat 
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sasaran. Kinerja perangkat desa juga perlu ditingkatkan, tidak hanya dalam 

aspek administratif, tetapi juga dalam hal inovasi dan pelayanan publik. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain agar dapat menggali lebih dalam, serta 

memperluas cakupan wilayah dan jumlah responden agar hasil penelitian lebih 

representatif. 
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